BAB Il
OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Menurut Tim Dosen PPS (2008: 20) menyatakan bahealgek penelitian
merupakan variabel-variabel yang menjadi perhapeneliti.” Adapun yang
menjadi obyek penelitian sebagai variabel belvadegendent variable) adalah
Pendapatan Asli Daerah dan Dana Alokasi Umum. Ddokuunit analisis yang
merupakan variabel terikadgpendent variable) adalah Belanja Modal.

Penelitian ini dilakukan terhadap laporan realisasggaran pendapatan
dan belanja daerah kabupaten/kota yang ada diahil&yovinsi Jawa Barat pada
tahun 2009. Alasan menggunakan laporan realisasgyaaan pendapatan dan
belanja daerah kabupaten/kota tahun 2009 adalahuk unhengetahui
perkembangan dan pengaruh variabel-variabel bedrhadap variabel terikat
secara tepat dan dapat mencerminkan keadaan y&egaseya. Itulah yang
menjadi alasan digunakannya data dari Dirjen Peximgn Keuangan Pemerintah
Daerah melalui www.djpk.depkeu.go.id untuk tahuggaran 2009 sebanyak 25
kabupaten/kota. Digunakannya data sebanyak 25 k#nw/kota dengan
pertimbangan adanya pemekaran daerah di Jawa Bghkhi daerah Kab.
Bandung Barat yang baru terbentuk pada akhir t&0Q7, sehingga data tahun

2007 untuk Kab. Bandung Barat tidak tersedia.
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3.2. Metode Penelitian

3.2.1 Desain Penelitian

Sugiyono (2008 : 2) menyatakan bahwa metode parelidiartikan

sebagai :
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuankegunaan
tertentu. Hal kunci yang perlu diperhatikan dalpemelitian tersebut
salah satunya adalah cara ilmiah berarti kegiatanelgian tersebut
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasiomathpiris, dan sistematis.

1. Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukdengan cara-cara
yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penatasmusia.

2. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapaimati oleh indera
manusia, sehingga orang lain dapat mengamati daugetehui cara-
cara yang digunakan.

3. Sistematis artinya proses yang digunakan dalam lipane itu
menggunakan langkah-langkah tertentu yang betstjé.

Sekaran (dalam Jogiyanto, 2007 : 2) menyatakan &gemelitian atau
riset sebagal ‘suatu investigasi atau keingintahsantifik yang terorganisasi,
sistematik, berbasis data, kritikal terhadap suatasalah dengan tujuan
menemukan jawaban atau solusinya’. Sedangkan Kidnelgalam Jogiyanto,
2007 : 2) mendefinisikan penelitian atau risetag@d ‘pengembangan dan
pengujian dari teori-teori baru tentang bagaiman@iad nyata bekerja atau
penolakan dari teori-teori yang sudah ada’.

Desain penelitian pada dasarnya merupakan ren@atgrstruktur serta
berisi pendekatan yang dipakai dalam menjawab ramysermasalahan (Tim
Dosen PPS, 2008: 21). Menurut Suharsimi Arikunt@0@ 51) bahwa “Desain

penelitian merupakan rencana atau rancangan ydgtdoleh peneliti, sebagai

ancar-ancar kegiatan, yang akan dilaksanakan”. iDgsenelitian atau desain
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riset menurut Jogiyanto (2007 : 53) adalah “rencdad struktur riset yang
mengarahkan proses dan hasil riset sedapat mumg&madi valid, obyektif,
efisien, dan efektif”. Cooper dan Schindler (dalalogiyanto, 2007 : 53)
menyebutkan bahwa hal-hal yang perlu diperhatikaland desain riset adalah
sebagai berikut :
- Desain riset adalah perencanaan aktivitas dan waktu
- Desain riset selalu didasarkan pada pertanyaart@duriset.
- Desain riset mengarahkan ke pemilihan sumber-surdbga dan tipe
informasi yang diperlukan.
- Desain riset merupakan suatu kerangka untuk mekkenuhubungan
antara variabel-variabel yang akan diteliti.
- ~ Desain riset menggariskan langkah-langkah untugsektivitas riset.
Desain peneitian berfungsi untuk mendapatkan jawapang dapat
dipertanggungjawabkan atas fenomena atau masalafy gieliti dan proses
pelaksanaannya dilakukan secara ilmiah. Dalamrigbénelitian yang dilakukan
penulis menggunakan metode penelitian deskripafisis. Menurut Moh. Nazir
(2003:54), definisi metode deskriptif adalah sebagakut:

Suatu metode dalam meneliti status sekelompok marsisatu objek,
suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, atalguatu kelas peristiwa
yang memberikan gambaran-gambaran terhadap feneimeomena,
menerangkan hubungan, menguji hipotesis-hipotesembuat prediksi
dan mengadakan interpretasi yang lebih tentangriggmihubungan.
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian Kitatif karena data yang

disajikan dalam penelitian ini merupakan data datemtuk angka sebagaimana
dikemukakan oleh Sugiyono (2008:15) yang menyat&iednwa: “Data kuantitatif
merupakan data yang berbentuk angka atau datatdtifaljang diangkakan

(skoring)”. Dalam beberapa literatur penelitian mitatif disebut dengan

penelitian saintifik. Penelitian ini menggunakanalésis data sekunder yang
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berasal dari data laporan realisasi anggaran patalapan belanja daerah, serta
data — data terkait lainnya yang kemudian diolatukurdianalisi dan diambil

kesimpulannya.

3.2.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel
3.2.2.1 Definisi Variabel

Sugiyono (2008 : 58) menyatakan bahwa “variabel epigan pada
dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentukagpgasg ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh infasn tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya”. Sutrisno Hadi &l Suharsimi Arikunto,
2006:116) mendefinisikan variabel sebagai “gejalagybervariasi yang dijadikan
sebagai obyek penelitian”. Sebagai pedoman menganiabel dalam penelitian
ini, haruslah ada batasan mengenai variabel tedtkatvariabel bebas.

Menurut Sugiyono (2008 : 59), “variabel bebas duaterupakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perutpgdnaatau timbulnya
variabel dependen (terikat)’. Sedangkan penged&n variabel terikat menurut
Sugiyono (2008 : 59), “variabel terikat merupakaniabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”.

Dengan demikian, mengacu pada judul penelitian yemylis buat, yaitu:
“Pendapatan asli daerah dan dana alokasi umumdsgshiaelanja modal”, maka
yang menjadi variabel-variabel dalam penelitiarat@lah sebagai berikut:

1. Pendapatan asli daerah dan dana alokasi umum, akanuyariabel bebas

yang diberi simbol X, dimana pendapatan asli daeremjadi variabel
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bebas pertama (X dan dana alokasi umum menjadi variabel bebasaedu

(X2).

2. Belanja modal, merupakasmriabel terikat yang diberi simbol Y.

3.2.2.2 Operasionalisasi Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalariabel bebas
(independen) yaitu pendapatan asli daerah dan alakasi umum serta variabel
terikat (dependen) yaitu belanja modal. Operasisasil variabel atau disebut
pengoperasian konsep oleh Jogiyanto (2007 : 62)laladdmenjelaskan
karakteristik dari obyek (properti) ke dalam eleredgmen (elements) yang dapat
diobservasi yang menyebabkan konsep dapat diukar digperasionalkan di
dalam riset”.

Untuk memahami penggunaan kedua variabel dan mémentdata apa
yang akan diperlukan untuk memudahkan pengukurarmg&a kedua variabel

tersebut didefinisikan secara operasional ke danabaran konsep berikut ini.
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Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala

Pendapatan Asli Daerah
merupakan sumber penerima
daerah yang asli digali diaerah
yang digunakan untuk moddasar
pemerintah daerah dala
membiayai  pembangunan d
usaha-usaha daerah unt
memperkecil ketergantungan dana
dari pemerintah pusat.
(UU No. 33 Tahun 2004)
Dana Alokasi Umum adalah
merupakan transfer yang bersifat
umum  plock grant) yang
diberikan kepada semua
kabupaten dan kota untuk tujuan
mengisi kesenjangan anta Total Danal
(Variabel %) | kapasitas dan kebutuhan fiskalr Alokasi Umum
Dana Alokasi| dan didistrilusikan denga DAU)  tahun Rasio

Umum formula berdasarkan prinsip-pingi

007-2009

tertentu yang secara umym
mengindikasikan bahwa daergh
miskin dan terbelakang harus
menerima lebih banyak dari pagda
daerah kaya.
(Kuncoro, 2004)
Belanja Modal adalah
pengeluaran  anggaran  unt
perolehan asset tetap dan gset
lainnya yang memberi manfaeqi_Otal

Total

Pendapatan As

Daerah (PAD) Rasio
hun 2007
09

(Variabel %)
Pendapatan
Asli Daerah

(Varlabe_l Y) lebih dari satu periode akuntansi. Belanja .
Belanja Belanja modal meliputi antara laj (hogel tahun Rasio
Modal J b 007-2000

belanja modal untuk perolehg
tanah, gedung dan bangunan,
peralatan dan aset tak berwujud.
(PP Nomor 24 Tahun 2005)

3.2.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2008 : 115) populasi mempunyaisabagai berikut:

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdias : obyek / subyek yang
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mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. &sgkan populasi atau fakta
menurtut Kinney Jr (dalam Jogiyanto, 2007 : 73)l@ud&eadaan atau kejadian-
kejadian yang dapat diamati di dunia nyata’. Pagudalam penelitian ini adalah
Laporan Realisasi Anggaran Kabupaten/Kota di JamratBahun anggaran 2007-
2009.

Menurut Sugiyono (2008 : 116) “sampel adalah bagian jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebuBampel yang diambil harus
mewakili karakteristik populasi (representatif). deut Jogiyanto (2007: 74) ada
dua kriteria sampel yang baik yaitu:

1. Akurat
Sampel yang akuraagcurate) adalah sampel yang tidak bias.

2. Presisi
Sampel yang mempunyai presigirécision) yang tinggi adalah yang
mempunyai kesalahan pengambilan samgahgling error) yang rendabh.
Kesalahan pengambilan sampehn(pling error) adalah seberapa jauh
sampel berbeda dari yang dijelaskan oleh populasiny

Sedangkan pengertian teknik sampling adalah meanpakeknik
pengambilan sampel (Sugiyono, 2008 : 116). Pendambsampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan memggan nonprobability
sampling dengan tekniksampling purposive. Nonprobability sampling adalah
teknik pengambilan sampel yang tidak memberi pgl@sempatan sama bagi
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilimjadk sampel (Sugiyono,

2008:120). Sedangkaampling purposive menurut Sugiyono (2008 : 122) adalah

“teknik penentuan sampel dengan pertimbangan terten
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Data yang menjadi sampel pada penelitian ini adalata Laporan
Realisasi Anggaran Kabupaten/Kota di Jawa Baraintaamggaran 2007-2009,
kecuali Kab. Bandung Barat. Tidak dimasukannya.Kdndung Barat kedalam
sampel penelitian karena Kab. Bandung Barat bahem¢uk pada akhir tahun
2007, sehingga data tahun 2007 untuk Kab. BandangtBdak tersedia.

Adapun kabupaten/kota di Jawa Barat saat ini adsdhagai berikut :

Tabel 3.2

Kabupaten/Kota Wilayah Provinsi Jawa Barat
No. Kabupaten/Kota No. Kabupaten/Kota
1. Kabupaten Bandung 14. Kabupaten Sukabumi
2. Kabupaten Bekasi 15. Kabupaten Sumedang
8. Kabupaten Bogor 16. Kabupaten Tasikmalaya
4. Kabupaten Ciamis 17. Kota Bandung
5. Kabupaten Cianjur 18. Kota Banjar
6. Kabupaten Cirebon 19. Kota Bekasi
e Kabupaten Garut 20. Kota Bogor
8. Kabupaten Indramayu 21. Kota Cimabhi
9. Kabupaten Karawang 22. Kota Cirebon
10. Kabupaten Kuningan 23. Kota Depok
11. Kabupaten Majalengka 24. Kota Sukabumi
12. Kabupaten Purwakarta 25 Kota Tasikmalaya
13. Kabupaten Subang 26| Kabupaten Bandung Barat*

Sumber: Kabupaten/Kota Wilayah Provinsi Jawa Barat
Ket : *(tidak dimasukan sebagai data penelitian)
3.2.4 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2008 : 193) terdapat dua hal yamempengaruhi
kualitas data hasil penelitian yaitu kualitas insten penelitian dan kualitas
pengumpulan data. Pengumpulan data dapat dilakd&éam berbagasetting,
berbagai sumber, dan beragai cara. Dilihat giting-nya, maka penelitian ini

termasuk kepada penelitian dengatting alamiah. Bila dilihat dari sumber data
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maka penelitian ini termasuk pada penelitian denganggunakan sumber
sekunder karena merupakan sumber yang tidak laggaemberikan data kepada
pengumpul data.

Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau tekpgngumpulan data maka
penelitian ini termasuk pada penelitian dengan ikelabservasi nonperilaku
dengan analisis catatan. Menurut Jogiyanto (20@j: “enelitian observasi
nonperilaku dengan analisis catataecdrd analysis) dapat berupa pengumpulan
data baik dari catatan sekarang atau catatan gdtais\” Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data Laporan Keuangamefintah Kabupaten/Kota
di Jawa Barat pada tahun 2007-2009.

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilkdn dengan
menggunakan data sekunder, yaitu data yang dipeselgara tidak langsung yang
memiliki hubungan yang relevan dengan penelitiamgy@ilakukan. Data tersebut
diperoleh dari literatur-literatur yang terdapatveibsite Departemen Keuangan
Republik Indonesia (www.djpk.depkeu.go.id).

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, maka hdigisakan teknik
pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan datey y@ilakukan dalam
penelitian ini adalah telaah dokumentasi, yaitwakdikan untuk mendapatkan
data-data yang dipelajari dan meneliti dokumen-dudu yang berkaitan dengan

penelitian.
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3.2.5 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses penyederhanaankdatialam bentuk
yang lebih mudah dibaca, dipahami, dan diintergiké@. Setelah data yang
diperlukan diperoleh, kemudian dilakukan pengkikagian dan pengolahan data
dengan menyusun data yang didapat didapatvekiisite Departemen Keuangan
Republik Indonesia. Adapun analisis data ini dikdkusecara data pangbfled
data). Pooled data atau data pooling atau disebut juga data panelume Sayrs
(dalam Kuncoro, 2007: 111) adalah:

kombinasi antara data runtut waktu, yang memildservasi temporal

biasa pada suatu unit analisis dengan data si@anpat, yang memiliki

observasi-observasi pada suatu unit analisis psata stik waktu tertentu.

Data runtut waktut{me-series), yaitu data yang secara kronologis disusun
menurut waktu pada suatu variabel tertentu. Sedandkta silang tempatrss-
section), yaitu data yang dikumpulkan pada suatu titik tuglkKuncoro, 2007: 24).

Teknik analisis data yang digunakan adalah statiaferensial. Teknik
analisis dengan menggunakan statistik inferensiglinddkan untuk menjawab
rumusan masalah, yaitu untuk mengetahui seberagar lpengarun PAD dan
DAU terhadap belanja modal, baik itu secara pamsalpun secara simultan.

Statistik inferensial sendiri yaitu teknik statistyang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakwkdnk populasi (Sugiyono,
2008: 207). Teknik statistik inferensial yang digkan dalam penelitian ini akan
digunakan untuk meneliti pengaruh penerimaan PAD DIAU terhadap belanja

modal. Hasil penelitian ini berlaku untuk selurupplasi yang ada karena teknik



45

sampling yang digunakan adalah teknsampling purposive di mana data yang
menjadi sampel dipilih atas pertimbangan tertentu.

Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas datu variabel terikat, yaitu
pendapatan asli daerah fXdana alokasi umum ¢X dan belanja modal (Y).
Berdasarkan hal tersebut, penulis menggunakan sanafegresi berganda
(multiple regression) untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebasatep
variabel terikat. Selain itu, karena persamaanesgtiturunkan dari suatu asumsi
tertentu (asumsi klasik), maka penulis juga melakukji asumsi klasik untuk
meyakinkan bahwa persamaan regresi akan menghasstimasi yang tidak
bias.

Adapun tahapan analisis data dengan menggunakastilstinferensial
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebbgsakut :

1. Melakukan Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti terleBdhulu melakukan
uji asumsi klasik sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunalstatistik
parametrik karena data yang akan diuji berbentutioraKarena akan
menggunakan statistik parametrik, maka setiap pda setiap variabel harus
terlebih dahulu diuji normalitasnya.
Uji normalitas data dilakukan dengan Kplmogorov-Smirnov. Untuk

mempermudah dalam melakukan penghitungan secdistisianaka semua



46

analisis yang dilakukan dalam penelitian ini akaolath dengan bantuan
softwar e statistik SPSS 16 for Windows.
Langkah-langkah melakukan penghitungan uji norasliiengan uji
Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut :
1. Masukkan data presentase pajak daerah dan presekésmsandirian
keuangan daerah dalddata View program SPSS.
2. Ubah keterangan paddariabel View sesuai dengan jenis data yang
digunakan.
3. Klik menu Analyze padaData View, kemudianNonparametric Tests, lalu
pilih jenis tesl-Sample K-S,
4. Masukkan variabel-variabel yang akan diuji padaokolTest Variable
List.
5. Beri tanda check list pada jenisst Distribution Normal.
6. Klik OK.
Apabila data berdistribusi normal maka dapat dikaku pengujian
hipotesis dengan menggunakan rumus statistik pan&me
b. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas berarti variasi (varians) veligidak sama untuk
semua pengamatan. Pada heteroskedastisitas, lkesalang terjadi tidak
random (acak) tetapi menunjukkan hubungan yangmsais sesuai dengan
besarnya satuan atau lebih variabel bebas (Igbabija2008: 281). Uiji
heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakalam model regresi

terjadi ketidaksamaavariance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
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yang lain. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian dilakukan dengan
menggunakan melihat grafik Plot antara nilai preidiariabel dependen yaitu
ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tigakmeteroskedasitas
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertgrada grafik scatterplot
antara ZPRED dan SRESID.

Dasar analisis:

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yangaadembentuk pola tertentu
yang teratur, maka mengindikasikan telah terjatkdoskedastisitas.

b) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik iktthenyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadréekedastisitas.

c. Uji Autokorelasi

Autokorelasi berarti terdapatnya korelasi antargatg sampel atau
data pengamatan yang diurutkan berdasarkan wakhingga munculnya
suatu datum dipengaruhi oleh datum sebelumnya I(Igaan, 285:2008).
Untuk menentukan ada atau tidaknya autokorelasintlalegresi dilakukan

dengan menggunakan uji Durbin-Watson, yaitu sedagyakut:

_ E[En T E:z—ijz

~
E E?!

d

Hasil dari rumus tersebut (nilai d) kemudian didagklan dengan nilai d
tabel Durbin —Waston. Di dalam tabel d dimuat diai,nyaitu nilai batas
atas ¢l,) dan nilai batas bawal,) untuk berbagai nilaa dank.

jikad >d,, maka tidak terdapat autokorelasi dalam regresi
jikad <d,, maka terdapat autokorelasi dalam regresi
(Igbal Hasan, 2008: 286)
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Selain cara di atas, ada atau tidaknya autokorééam model regresi
dapat dilihat dengan membandingkan langsung dildengan nilaid yang

terdapat pada tabel.

Tabel 3.3
Klasifikasi Nilai d Uji Durbin-Watson

Nilai d Keterangan
<1,10 Ada Autokorelasi
1,10-1,54 Tidak ada kesimpulan
1,55-2,46 Tidak ada Autokorelasi
2,46 — 290 Tidak ada kesimpulan
> 2,91 Ada Autokorelasi

(Igbal Hasan, 2008: 290)

d. Multikolinearitas

Multikolinearitas berarti antara variabel bebas gasatu dengan
variabel bebas yang lain dalam model regresi sabegkorelasi linear.
Biasanya korelasinya mendekati sempurna atau seapykoefisien
korelasinya tinggi atau bahkan satu). Perhitungamultikolinearitas dalam
regresi dilakukan dengan cara membuat persamaamsregntarvariabel
bebas. Jika persamaan regresi tersebut koefisgresiaya signifikan maka
model regresi yang bersangkutan mengandung muitéaniitas (Igbal Hasan,

2008: 292).

2. Menentukan Persamaan Regresi Linear Berganda
Analisis regresi digunakan untuk meramalkan ataumpegkirakan
nilai dari satu variabel dalam hubungannya dengamabel yang lain yang
diketahui melalui persamaan garis regresinya (Igdakan, 2008: 220).

Sedangkan regresi linear berganda adalah regresada variabel terikatnya
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(Y) dihubungkan atau dijelaskan lebih dari satualsl bebas, mungkin dua,
tiga dan seterusnya (XX, Xs, ..., X,) tetapi masih menunjukkan diagram
hubungan yang linear (Igbal Hasan, 2008: 254).

Untuk memperjelas keterkaitan antara variabel X danabel Y,
penulis menggambarkan secara sederhana model t@enedeperti tampak
pada gambar 3.1 berikut ini:

Gambar 3.1
Model Penelitian

Pendapatan Asli
Daerah
(Variabel %)

Belanja Modal
(Variabel Y)

Dana Alokasi
Umum
(Variabel %)

Dari gambar di atas terlihat bahwa penelitian mmemiliki satu
variabel terikat (Y) yaitu Belanja Modal, dan duarigbel bebas (Xdan %)
yaitu Pendapatan Asli Daerah dan Dana Alokasi UmOheh karena itu,

persamaan regresi linear bergandanya adalah sdisdait:

Y=a+ b Xg+ bXo+e



Keterangan:

Nilai dari koefisien a, pb, dapat ditentukan dengan cara sebagai berikut:

Di mana:
XY _ XX yx,
== X = i, ===
i i’ M
Yyvi=3¥¥:i—mn.¥° T v= LAY —n
Txl2=X% = n.%° Ya,y=3XX,Y-n.X,¥F
Yx,t =YX, - n.X, Yoxx, =X XX,

belanja modal

pendapatan asli daerah

dana alokasi umum

koefisien regresi linear berganda

atau turun satu satuan dapkdnstan

atau turun satu satuan dapkdnstan
= faktor pengganggu / error

(Igbal Hasan, 2008: 255)

b, — (Ex WE xy) — (Zxgx) (Zx,5)
! (X ) (Zxs®) — (Xxgxy)?

_ (E -7'-'1::' (E :'-':_1*') - (E y :'-':) (E :'-'1.1")
(B2 )(Zx?) = (Bag,)”

b,

(Igbal Hasan, 2008: 255-256)

besarnya kenaikan atau penurunan Y dalam safibanx; naik

besarnya kenaikan atau penurunan Y dalam sajfikanX, naik
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3. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (it merupakan cara untuk mengukur ketepatan

suatu garis regresi. Menurut Suharyadi dan Purw@@o4: 514) menyatakan

bahwa:

Koefisien determinasi @Rmerupakan ukuran untuk mengetahui
kesesuaian atau ketepatan hubungan antara vandeeenden dengan
variabel dependen dalam suatu persamaan regresgaDekata lain,
koefisien determinasi menunjukkan kemampuan variabeyang
merupakan variabel bebas menerangkan atau mergelasiiabel Y
yang merupakan variabel tidak bebas.

Untuk menghitung koefisien determinasi (Rdigunakan rumus

sebagai berikut:

. n(a. XY +b, . T¥X, +b,. X ¥X,) — (TY)"
nL Y —(ZY)

Nilai R? berkisar antara 0 dan 1 (DR’ = 1), dengan ketentuan
sebagai berikut:

a. Jika R semakin mendekati angka 1, maka hubungan antaiabehr
bebas dengan variabel terikat semakin erat/detati dengan kata
lain model tersebut dapat dinilai baik.

b. Jika R semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antarabedri
bebas dengan variabel terikat jauh atau tidak atati dengan kata
lain model tersebut dapat dinilai kurang baik.

(Suharyadi dan Purwanto, 2004: 515)
4. Pengujian Hipotesis Secara Parsial
Untuk menguji hipotesis secara parsial, dapat didgngan
menggunakan rumus uji t. Pengujian t-statistik ipeain untuk menguji ada
atau tidaknya pengaruh masing-masing variabel enldgn (X atau % )

terhadap variabel dependen (Y). Adapun rumusnykaladgabagai berikut:
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b
t hitung = —
5b

(Igbal Hasan, 2008:267)

Di mana:
SE
S5by = — - — =
- [EX{ - ??Xf)(l_ }"1'::'
SE
5b, = . - — -
V(X - nX3)(1- ;)
5 !!E_"': — [By(Zxyy) + by(Zxyy)]
= i *\! 11— M
ﬂEX.i_X: I E-X'_[E-'E{:
Mz =7 = = = =
VXX — (X)) (nZ X5 - (LX,)?)
Keterangan:
b = koefisien regresi
S = kesalahan baku koefisien regresi berganda
S = kesalahan baku regresi ganda

n = jumlah sampel
m = jumlah konstanta dalam persamaan regresi berganda
ri>= koefisien korelasi antabg danX;
(Igbal Hasan, 2008:267)
Dalam pengujian hipotesis melalui uji t ini, tingkeesalahan yang
digunakan peneliti adalah 5% atau 0,05 pada tagaffikan 95%. Pengujian
t-statistik bertujuan untuk menguiji signifikansiaveabel independen dalam

mempengaruhi variabel dependen. Pengujian t-skatist merupakan uji

signifikansi sisi kanan.
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Adapun hipotesis statistik secara parsial yang aban dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hoi: 8, = 0, Pendapatan Asli Daerah tidak memiliki pengarusitgderhadap

Belanja Modal.

Ha;: 5, = 0, Pendapatan Asli Daerah memiliki pengaruh pogsgihadap

Belanja Modal.

Ho,: B, = 0, Dana Alokasi Umum tidak memiliki pengaruh pibsiérhadap

Belanja Modal.
Ha: [, = 0, Dana Alokasi Umum memiliki pengaruh positif teslap Belanja

Modal.

Pengujian dilakukan dengan cara membandingkahy dengan dpel
yang merupakan nilai kritis, dengan ketentuan sadaeyikut:
Ho ditolak  : fitung> tabel

Ho diterima : fitung =< tiabel

Apabila hasil pengujian hipotesis ini menunjukkaiwa Ho ditolak,
maka berarti Pendapata Asli Daerah dan Dana Alokbsum memiliki
pengaruh positif terhadap Belanja Modal, tetapia bhasil pengujian
menunjukkan bahwa Ho diterima, maka sebaliknya,imiaPendapata Asli
Daerah dan Dana Alokasi Umum tidak memiliki penbarerhadap Belanja

Modal.
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5. Pengujian Hipotesis Secara Simultan

Untuk menguji hipotesis secara simultan, dapat ididgngan
menggunakan rumus uji F. Uji F bertujuan untuk mgingda atau tidaknya
pengaruh variabel independen;(Han X) terhadap variabel dependen (Y)
secara simultan (bersama-sama). Adapun rumusnyahasibagai berikut:

RZ/
1-RY (n—3)

2

F hitung =

Keterangan:

R = koefisien determinasi
n = jumlah sampel

(Igbal Hasan, 2008: 265)

Dalam pengujian hipotesis melalui uji F ini, tingKeesalahan yang
digunakan peneliti adalah 5% atau 0,05 pada tagaifikan 95%. Adapun
hipotesis statistik secara simultan yang akan diaiam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Ho:: 5, =, = 0, Pendapatan Asli Daerah dan Dana Alokasi Umumraeca
simultan tidak memiliki pengaruh terhadap Belanjadsl.

Ha: 5, = B, = 0, Pendapatan Asli Daerah dan Dana Alokasi Umumraeca

simultan memiliki pengaruh terhadap Belanja Modal.

Pengujian dilakukan dengan cara membandingkamgrlengan Gpel

yang merupakan nilai kritis, dengan ketentuan saldaeyikut:
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Ho ditolak  : Fitung> Rabel

Ho diterima  : Riung< Frabel

Apabila hasil pengujian hipotesis ini menunjukkahwa Ho ditolak,
maka berarti bahwa Pendapata Asli Daerah dan Ddolkagi Umum secara
simultan memiliki pengaruh terhadap Belanja Modtdtapi bila hasil
pengujian menunjukkan bahwa Ho diterima, maka debal, hal ini berarti
bahwa Pendapata Asli Daerah dan Dana Alokasi Unagara simultan tidak

memiliki pengaruh terhadap Belanja Modal.



